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RINGKASAN
Tomat merupakan buah yang berasa masam, berwarna merah dan memiliki produktivitas tinggi di Indonesia. Di Kabupaten Wonsosobo, produksi tomat termasuk tinggi. Akan tetapi banyaknya tomat yang dipasarkan karena panen yang bersamaan menyebabkan harga tomat dipasaran sangat rendah, bahkan pernah sampai mencapai angka Rp. 500,00. Hal ini membuat para petani mengalami kerugian. Akibatnya banyak tomat yang akhirnya tidak dipanen karena biaya memanen lebih tinggi dari harga jual. Dan akhirnya banyak tomat yang terbengkalai. Padahal, Kandungan air dan komponen pektin yang tinggi pada buah tomat, menyebabkan komoditas ini mudah mengalami kerusakan fisik, kimia maupun mikrobiologis. Untuk itu, dibutuhkan pengelolaan produk salak agar tomat-tomat yang terbengkalai dapat dimanfaatkan dan menambah nilai jual yang akhirnya akan menambah pendapatan. 
Tomat mempunyai banyak manfaat dan khasiat. Tidak hanya dagingnya saja, tetapi biji tomat juga bermanfaat untuk kesehatan. Selama ini, olahan produk salak hanya fokus pada dagingnya saja, padahal, bijinya pun sebenarnya dapat diolah dan dikonsumsi. Untuk itu, seharusnya buah tomat didiversifikasi, dari semua bagiannya. Carica Tomat dan Es biji tomat merupakan produk diversifikasi tomat yang tepat untuk mengatasi problema tersebut. Diversifikasi tomat ini dilakukan dengan tujuan memberi nilai tambah dan menghasilkan laba yang tinnggi. Carica tomat adalah produk olahan tomat, dimana tomat dibuat seperti manisan basah. Manisan-manisan tomat yang tersebar saat ini kebanyakan adalah manisan kering, padahal, kalau dibuat manisan basah rasanya lebih enak. Konsep manisan ini hampir sama dengan manisan carica yang terkenal khas wonosobo, akan tetapi hanya berbeda bahan dasarnya saja. Es biji tomat merupakan inovasi produk olahan tomat. Selama ini belum pernah ada es biji tomat. Produk ini basisnya sama seperti es biji selasih, hanya bahan dasarnya juga yang berbeda, yaitu menggunakan biji tomat. Es biji tomat ini juga nanti akan ada berbagai bahan tambahan, seperti susu, creamer, dan keju. Rasa tomat akan dimodifikasi agar tercipta rasa yang lebih enak.

Karena ini merupakan produk baru, tentunya akan mengundang rasa penasaran dari konsumen. Mereka akan tertarik untuk mencobanya. Apalagi buah tomat selama ini hanya dianggap sebagai bahan untuk memasak atau menghias tanaman saja. Carica tomat dan es biji tomat akan dijual dengan membuka warung  dengan nama “rumah tomat”. Rumah tomat akan didirikan di didaerah yang strategis, yang dekat dengan pangsa pasar. Desain rumah tomat juga akan dibuat semenarik mungkin dengan nuansa merah dan hijau, agar bisa lebih menarik konsumen. Promosi akan dilakukan dengan menggunakan semua media, mulai dari menggunakan semua media sosial, media kertas/sejenis pamfletdan fliyer, sampai promosi dari mulut ke mulut.

BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Perkembangan usaha di Indonesia semakin meningkat. Usaha rumahan (home industry) ataupun Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha yang mempunyai resistensi yang cukup tinggi dan ikut berkontribusi dalam peta pendappatan nasional. Indonesia cukup memiliki potensi strategis dalam pengembangan usaha baik usaha rumahan maupun UMKM yang tengah digalakkan pemerintah. Apalagi sumber daya alam yang ada di Indonesia sangat melimpah. Perekonomian akan lebih memberi nilai tambah apabila tidak hanya berfokus pada budidaya (menanam, panen, dan pemasaran) saja, tetapi juga melakukan kegiatan di sektor hilir, seperti agroindustri dan jasa berbasis pertanian.

 Tomat merupakan buah yang berasa masam, berwarna merah dan memiliki produktivitas tinggi di Indonesia. Buah tomat memiliki peranan penting dalam pembuatan aneka jenis makanan tradisional, minuman serta untuk pemenuhan gizi masyarakat. Tomat mengandung komponen nutrisi terutama kaya akan vitamin dan mineral. Dalam satu buah tomat segar ukuran sedang (100 gram) mengandung sekitar 30 kalori, 40 mg vitamin C, 1500 SI vitamin A, 60 ug tiamin (vitamin B), zat besi, kalsium dan lain-lain (Depkes RI, 1972). Kandungan vitamin C yang cukup tinggi pada tomat berperan untuk mencegah penyakit sariawan, memelihara kesehatan gigi dan gusi, mempercepat sembuhnya luka serta mencegah kerusakan atau pendarahan pada pembuluh darah halus. Senyawa likopen dapat menurunkan risiko terkena kanker, terutama kanker prostat, lambung, tenggorokan dan kanker usus besar. Kandungan asam klorogenat dan asam p-kumarat di dalam tomat mampu melemahkan zat nitrosamine penyebab kanker.

Di Wonosobo, tanaman tomat sangat mudah dijumpai, menurut BPS tahun 2012, di Wonosobo tanah seluas 604 Ha ditanami tomat, dan produksi tomat mencapai 82.478 kw. Hampir setiap tahun produksi tomat di Wonosobo melimpah, akibatnya harga tomat dipasar menjadi sangat murah. Harga tomat tinggi hanya pada saat-saat tertentu, seperti pada saat menjelang lebaran, sedangkan pada hari-hari biasa harga tomat cenderung murah. Bahkan pernah mencapai harga Rp. 200,00. Hal ini sangat memprihatinkan dan merugikan para petani. Untuk itu diperlukan adanya pengelolaan buah tomat agar memiliki nilai tambah dan menghasilkan lebih banyak profit.

Selama ini, tomat hanya diolah dagingnya saja, seperti saus tomat, jus tomat, selai tomat, kurma tomat, agar-agar tomat, dan manisan tomat. Padahal, tomat juga mempunyai bagian yang lain, yaitu bijinya. Selama ini pengelolaan tomat melupakan kegunaan biji dan biji tersebut hanya menjadi limbah saja. Padahal biji tomat ternyata juga bisa dikonsumsi dan mempunyai khasiat. Berdasarkan hasil penelitian diketuai oleh Asim K Dutta-Roy, PhD dari Rowett Research Institute yang berlokasi di Aberdeen,Skotlandia diketahui bahwa terdapat banyak sekali manfaat yang bisa diambil dari lendir biji tomat. Lapisan lendir berwarna kuning pada biji tomat ternyata mengandung senyawa yang dapat melawan penyakit jantung serta penyakit stroke. Lapisan lendir yang menyelimuti biji tomat tersebut biasa disebut dengan Fruitlow. Pada Fruitlow terkandung senyawa yang ternyata memiliki efek sama dengan aspirin yaitu sebagai analgesik atau pengurang rasa sakit, anti imflamasi atau anti peradangan serta dapat juga digunakan sebagai obat demam. Fruitlow diketahui mampu memperlancar peredaran darah dengan mencegah terjadinya pembekuan darah sehingga membantu metabolisme tubuh agar semakin lancar.
Berdasarkan fakta diatas, maka sebenarnya tomat bisa dimanfaatkan semua bagiannya, baik buah maupun biji dan lendir tomat. Untuk itu, diversifikasi produk salak, yaitu dengan menjadikannya carica tomat dan es biji tomat untuk meningkatkan nilai jual pada salak merupakan solusi yang tepat. Selain meminimalisasi limbah, juga akan meningkatkan pendapatan. Kami memilih usaha ini karena di Wonosobo belum ada usaha yang khusus menjual makanan dan minuman dari tomat. Melalui konsep rumah tomat ini, akan menarik minat para konsumen dengan keunikan dan keinovasiannya. Usaha ini bertujuan untuk mendapatkan penghasilan lebih karena melihat murahnya harga tomat. Dengan membeli bahan baku (tomat) yang murah dan mengolahnya hingga menjadi olahan tomat yang berharga mahal, akan memberikan profit yang memuaskan. Dengan menciptakan rasa yang enak pada setiap produk olahan tomat, akan menjadikan usaha ini layak untuk dijalankan. Akan tetapi kendalanya yaitu bagaimana meyakinkan konsumen untuk pertama kalinya bahwa biji tomat enak dan layak untuk dikonsumsi, karena selama ini belum pernah ada minuman dari biji tomat. Luaran yang diharapkan dari pkm k ini adalah meningkatkan kreatifitas mahasiswa, merangsang mahasiswa lain untuk ikut menciptakan usaha juga, menciptakan usaha baru, dan mendapatkan laba.
BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
Di Wonosobo, produksi tomat termasuk tinggi. Banyaknya tomat yang dihasilkan membuat harga tomat dipasaran menjadi sangat murah. Hal ini merupakan kesempatan besar untuk mendapatkan penghasilan lebih dengan memanfaatkan harga tomat yang cenderung selalu murah.  Dengan mengolah tomat menjadi carica tomat dan es biji tomat akan menambah banyak penghasilan, karena bahan bakunya saja sudah murah. Yang terpenting adalah kreatifitas dalam menyulap tomat menjadi produk olahan yang mempunyai nilai jual lebih tinggi. Carica tomat merupakan produk baru, selama ini yang dijumpai adalah kurma tomat dan manisan tomat tetapi kering. Mengapa memilih carica tomat? Karena carica merupakan makanan khas wonosobo dan banyak konsumen yang tertarik dengan carica. Dengan memperkenalkan carica tomat ini, para konsumen akan penasaran dan membayangkan bahwa rasanya seperti carica dieng. Carica tomat ini memang mempunyai rasa yang hampir sama dengan carica sebenarnya. Rasa masam yang ada di tomat akan dinetralisir, sehingga rasanya akan menjadi manis seperti carica dieng. Sedangkan untuk es biji tomat, merupakan produk yang orisinil. Biji dan lendir yang bermanfaat untuk mencegah penyakit jantung ini akan dibuat es/minuman dengan ditambah rasa/bahan lain seperti susu, cokelat dan keju.

Usaha diversifikasi produk tomat ini mempunyai peluang yang besar karena belum banyak pesaing/ usaha yang sejenis. Usaha ini akan dijalankan dengan membuka warung kecil tetapi dengan desain elit dan menarik. Warung ini akan diberi nama ‘Rumah Tomat’ yang bernuansa hijau dan merah. Sasaran dari usaha ini adalah masyarakat umum, dari anak-anak hingga orang tua. Produk tomat yang mengandung banyak gizi dan dapat mencegah penyakit jantung ini cocok untuk semua umur.

Strategi pemasaran dari diversifikasi produk tomat ini adalah dengan menggunakan marketing mix. Yang pertama yaitu kebijakan harga. Harga yang ditetapkan murah dan masih terjangkau masyarakat, yaitu Rp. 5.000,00 per cup manisan tomat/carica tomat dan Rp. 4.000,00 per cup  untuk es biji tomat. Yang kedua yaitu kebijakan promosi. Promosi yang dilakukan yaitu dengan menyebar pamflet dan brosur, menyebarluaskan melalui media sosial, dan dari mulut ke mulut. Yang ketiga yaitu kebijakan distribusi. Produk diversifikasi tomat ini akan dijual melalui warung yang dinamai ‘Rumah Tomat’ dimana konsumen yang ingin membeli bisa datang langsung ke rumah tomat atau bisa juga delivery. Kami memberi pelayanan delivery di daerah wonosobo dengan ongkos sesuai jarak. Pelayanan delivery ini ditawarkan untuk memudahkan konsumen mendapatkan produk kami.
BAB III
METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan program ini terdiri dari beberapa rangkaian tahapan yang telah disusun secara sistematis, yaitu:

1. Persiapan Produksi
a. Mempersiapkan semua bahan dan alat yang diperlukan untuk pembuatan carica tomat dan es biji tomat.
b. Mempersiapkan tenaga kerja yang akan dibekali cara pembuatan diversifikasi produk.
c. Pembekalan kepada tenaga kerja untuk pembuatan carica tomat dan es biji tomat.
d. Mendesain rumah tomat sesuai dengan rencana, yaitu bernuansa hijau dan merah dengan hiasan-hiasan berbasis tomat.
2. Pelaksanaan Produksi
a. Pembuatan carica tomat dengan menggunakan semua bahan dan peralatan yang telah dipersiapkan
b. Pembuatan es biji tomat dengan menggunakan bahan dan alat yang telah dipersiapkan
3. Pemasaran
a. Carica tomat yang tersedia di rumah tomat akan dibuat di cup saat ada pembeli datang, tetapi carica tomat yang dibuat langsung per cup akan didistribusikan di toko-toko pusat oleh-oleh di Wonosobo.
b. Es biji tomat hanya akan ada di rumah tomat.
4. Laporan Akhir
Laporan akhir akan kami susun sebagai bentuk pertanggungjawaban kami kepada Dikti.



BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. ANGGARAN BIAYA

B. JADWAL KEGIATAN
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